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BAB IV 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
A. Kesimpulan  
Dalam mengenai masalah meningitis sangatlah penting untuk dilakukan 
perawatan profesional. Penulis telah menguraikan tentang hal-hal yang 
berhubungan dengan asuhan keperawatan pada pasien An. A usia 1 tahun 
dengan meningitis di ruang Tanjung Anak RSUD R Syamsudin S.H Kota 
Sukabumi. Pada kesempatan ini penulis melakukan asuhan keperawatan 
secara komprehensif yang meliputi aspek bio-psiko-sosial dan spiritual 
berdasarkan ilmu yang diperoleh dikampus. 
Setelah melakukan asuhan keperawatan pada klien dengan meningitis di ruang 
Tanjung Anak RSUD R Syamsudin S.H Kota Sukabumi, dapat disimpulkan: 
 
1. Pengkajian  
Pengkajian merupakan suatu tahap awal dari proses keperawatan dan 
merupakan proses yang sistematis dalam pengumpulan data-data dari 
berbagai sumber data untuk mengevaluasi dan mengidentifikasi suatu 
kesehatan, data yang dikumpulkan meliputi bio-psiko-sosial-spiritual, data 
yang diperoleh penulis melalui wawancara demgam keluarga klien, dan 
pemeriksaan fisik dilakukan dengan head to toe, serta dikuatkan oleh hasil 
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pemeriksaan laboratorium dan pemeriksaan lainnya yang dapat 
menunjang.  
 Dari hasil pengkajian penulis dapat menemukan tiga masalah 
keperawatan yaitu: keluarga An. A mengatakan anaknya muntah ketika 
diberi makan, anaknya pernah mengalami kejang, anaknya belum 
dimandikan ataupun dilap, ibu pasien sering bertanya Tanya tentang 
penyakit anaknya.  
 
2. Diagnosa keperawatan  
Dari hasil pengkajian dan analisa data yang penulis lakukan pada An. 
A penulis dapat merumuskan diagnosa keperawatan yaitu: Hipertermi 
berhubungan dengan proses inflamasi, cemas pada orang tua berhubungan 
dengan kurang informasi tentang penyakit.  
 
3. Perencanaan 
Rencana tindakan keperawatan yang ditetapkan oleh penulis sesuai 
dengan kemampuan, kondisi, saran dan berdasarkan prioritas masalah, 
serta ditentukan dengan diketahui oleh keluarga An. A sehingga dapat 
dilakukan kerjasama yang baik dalam pelaksanaannya dan tidak 
ditemukan hambatan. Tujuan dari pelaksanaan tersebut yaitu untuk 
mengatasi masalah keperawatan pada klien. Status kesehatan sementara 
ini sudah banyak kemajuan, tetapi masih dilakukan perawatan yang 
optimal sesuai kebutuhan klien saat ini.  
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4. Implementasi  
Implementasi dilakukan sesuai perencanaan yang dibuat, penulis 
melakukan tindakan keperawatan selama 5 hari tidak terdapat hambatan 
dalam melakukan implementasi. Secara umum penulis dapat 
merealisasikan rencana yang telah disusun berdasarkan kerjasama serta 
sikap yang kooperatif dari keluarga dan perawat yang ada diruangan.  
 
5. Evaluasi  
Pada tahap evaluasi berdasarkan tujuan dan kriteria hasil yang 
ditegakkan maka penulis menganalisa bahwa semua masalah dialami An. 
A dapat teratasi dengan tindakan keperawatan yang diberikan. 
 
B. Rekomendasi  
Untuk meningkatkan mutu pelayanan asuhan keperawatan pada anak 
dengan meningitis, penulis mencoba menyampaikan beberapa saran yang 
ditujukan kepada: 
1. Pihak rumah sakit  
Dalam rangka meningkatkan mutu pelayanan kesehatan bagi klien anak 
dengan meningitis, hal yang harus diperhatikan adalah penyediaan sarana 
dan prasarana serta pengetahuan perawat mengenai penyakit meningitis. 
2. Perawat ruang anak  
Bagi perawat ruangan anak agar lebih meningkatkan mutu pelayanan 
terhadap klien dengan meningitis. 
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3. Institusi pendidikan  
Institusi  pendidikan diharapkan lebih meningkatkan pelatihan, penerapan 
dan pengajaran mengenai pelayanan asuhan keperawatan khususnya pada 
klien anak dengan meningitis. Penambahan sarana dan prasarana 
diperlukan  untuk menunjang keterampilan mahasiswanya dalam segi ilmu 
pengetahuan dan kemampuan keperawatan.  
